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Abstract.Students' mathematics learning outcomes are relatively low in Mathematics subjects. The aim of this
research is to improve student learning outcomes with the Problem Based Learning learning model. PBL is
carried out by applying the principles of Understanding by Design (UbD). Each cycle consists of planning,
implementation, observation and reflection. This research was carried out in class VII C of SMP 8 Denpasar with
41 students as subjects. This research uses test and non-test instruments in the form of student learning outcomes
tests and interviews. The results of the research carried out were that in Cycle | the percentage of students who
completed was 48.78%, then in Cycle Il the percentage of completion was 78.05%, because the students' grades
had met the specified classical completeness so the research was stopped in Cycle 1l. Based on these results, it
can be concluded that there has been an increase in student learning outcomes in Mathematics learning by
implementing PBL with the principle of UBD.
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Abstrak.Hasil belajar matematika siswa tergolong rendah pada mata Pelajaran Matematika. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar siswa dengan model pembelajaran Problem Based
Learning. Pembelajaran Problem Based Learning yang dilakukan dengan menerapkan prinsip Understanding by
Design (UbD). Penelitian ini merupakan penelitian Tindakan kelas yang terdiri dari dua siklus dan diawali dengan
pra-siklus. Setiap siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Penelitian ini
dilaksanakan di kelas VII C SMP Negeri 8 Denpasar dengan 41 orang siswa sebagai subjeknya. Penelitian ini
menggunakan instrument test dan non-test berupa test hasil belajar siswa dan wawancara. Adapun hasil dari
penelitian yang dilaksanakan adalah pada Siklus | persentase siswa yang tuntas adalah 48,78% kemudian di Siklus
Il dengan persentase ketuntasan 78,05%, dikarenakan nilai siswa sudah memenuhi ketuntasan klaksikal yang
ditetapkan sehingga penelitian dihentikan pada Siklus Il. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa
terjadi peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran Matematika dengan menerapkan pembelajaran Problem
Based Learning dengan prinsip Understanding by Design (UBD).
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PENDAHULUAN

Pembelajaran matematika seringkali dihadapkan pada tantangan dalam mencapai
pemahaman dan hasil belajar siswa. Para siswa seringkali mengalami kesulitan dalam
memahami konsep-konsep matematika secara menyeluruh dan menerapkannya dalam konteks
yang berbeda. Hasil pembelajaran matematika yang masih rendah disebabkan karena berbagai
permasalahan. Salah satu permasalahan dalam pembelajaran matematika yaitu anggapan dari

Sebagian besar siswa bahwa matematika adalah pembelajaran yang sulit dan membosankan,
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sehingga banyak siswa yang kurang menyukai Pelajaran Matematika bahkan menjadikan
matematika sebagai salah satu pelajaran yang harus dihindari (Rizky, 2019) .

Para guru di sekolah masih sering menerapkan metode pembelajaran konvensional
dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Penerapan metode pembelajaran konvensional dalam
Pelajaran Matematika cenderung berfokus pada pemahaman konsep secara mekanis dan
menghafalan rumus, tanpa memperhatikan pemahaman siswa dan pengaplikasiannya dalam
situasi nyata. Understanding by Design (UbD) adalah prinsip pembelajaran yang menekankan
pemahaman konsep secara mendalam sebelum siswa diperkenalkan pada penerapan konsep
tersebut. Pendekatan ini menekankan pada identifikasi tujuan pembelajaran yang jelas,
pemahaman esensial, dan pengembangan kemampuan siswa dalam menerapkan konsep dalam
berbagai konteks (Setiyawati et al., 2023).

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan oleh penulis di SMP Negeri 8
Denpasar, kegiatan pembelajaran di sekolah yang dilakukan oleh para guru masih sering
menggunakan pembelajaran konvensional (teacher centered) terutama pada mata Pelajaran
Matematika, hal ini dikarenakan dengan menerapkan pembelajaran konvensional maka materi
pembelajaran yang padat dapat tersampaikan kepada peserta didik dan dapat terselesaikan
dengan waktu yang tersedia sesuai dengan Jam Pelajaran (JP). Namun, hal ini mengakibatkan
peserta didik menjadi lebih pasif dan hanya menerima materi dari guru saja. Siswa tidak dapat
menemukan sendiri pemahamannya apabila guru tidak menjelaskan materi. Oleh karena itu
penting dilakukan variasi pembelajaran agar peserta didik menjadi lebih aktif dan dapat
menemukan sendiri pemahamannya dengan atau tanpa penjelasan dari guru.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut guru dapat memberikan suatu permasalahan
(problem) yang harus dipecahkan oleh siswa. Dengan demikian, siswa akan berpikir Kritis
untuk menyelesaikan permasalahan yang diberikan oleh guru. Pembelajaran problem based
learning adalah suatu pendekatan yang memusatkan pembelajaran pada proses penyelesaian
masalah, dalam hal ini guru memberikan masalah kepada siswa sehingga siswa dapat
menyelesaikan masalah yang diberikan oleh guru, pendekatan problem based learning mampu
menjadikan siswa lebih aktif dalam berpikir kritis selama proses pembelajaran berlangsung.
(Setiyawati et al., 2023). Berdasarkan permasalahan tersebut maka peneliti merasa perlu
melakukan suatu penelitian yang berjudul “Penerapan Pembelajaran Problem Based Learning
dengan Prinsip Understanding by Design untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada

Pelajaran Matematika”.
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METODE

Penelitian ini merupakan Penelitain Tindakan Kelas (PTK) dengan tujuan untuk
meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 8 Denpasar dengan
kelas VII C sebagai subjek penelitian. Subjek yang diambil adalah seluruh siswa pada kelas
tersebut yakni 41 siswa. Objek yang diteliti terkait penggunaan pembelajaran problem based
learning terhadap peningkatan hasil belajar siswa di kelas VII C. Penelitian Tindakan Kelas

(PTK) terdiri dari beberapa tahapan yakni perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi.
Siklus PTK dapat dilihat pada diagram berikut ini:

Siklus Penelitian Tindakan Kelas:
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Hasil belajar peserta didik yang masih di
bawah KKM

Proses dan materi ajar belum sesuai dengan
karakteristik peserta didik

Perencanaan
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(CP) untuk
-mbelajaran, merancang
egintan pembelajaran, hitung aljab:
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saling  berd
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schari-hari

Analisis Data Pengamatan 11

Refleksi 11 - o Hasil belajar peserta

siswa
Nilai hasil belajar siswa menunjukkan

peningkatan yz .. Sebanyak 78.05%
siswa dikategorikan tuntas (Terselesaikan)

Gambar 1. Siklus PTK

+ Aktivitas belajar siswa

HASIL

Setiap akhir siklus siswa akan diberikan test untuk mengukur ketercapaian hasil belajar
pada siklus tersebut. Hasil analisis test hasil belajar pada setiap siklusnya diperoleh persentase
siswa yang masuk pada kategori tuntas atau memenuhi nilai Kriteria Ketuntasan Minimal

(KKM) yaitu 75. Adapun hasil penelitian yang telah dilakukan akan dipaparkan pada Tabel
berikut ini



Penerapan Pembelajaran Problem Based Learning Dengan Prinsip Understanding By Desain Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Matematika

Tabel. 1 Tabel Hasil Penelitian

Aspek Pra Siklus I Siklus T
Banyak Siswa 41 orang 41 orang 41 orang
Siswa Tuntas 10 orang (24,39 %) 20 orang (48,78%) 32 orang (78,05%)
Siswa tidak tuntas 31 orang (75,61%) 21 orang (51,22%) 9 orang (21,95%)
Nilai siswa tertinggi 100 100 100
Nilai siswa terendah 25 50 55
Jumlah nilai 2440 3050 3315
Rata-rata 59,51 74,39 80,85
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian sebagaimana yang telah dipaparkan sebelumnya maka
dapat ditarik sebuah kesimpulan mengenai penelitian yang dilakukan. Terjadi peningkatan
hasil belajar siswa pada pembelajaran Matematika dengan menerapkan pembelajaran Problem
Based Learning dengan prinsip Understanding by Design (UbD). Peningkatan pertama terjadi
pada Siklus I yakni persentase siswa yang lulus sebanyak 48,78% kemudian pada Siklus 11
meningkat Kembali menjadi 78,05%. Peningkatan tiap siklusnya berkaitan erat dengan
rancangan pembelajaran yang disusun sudah sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan belajar
siswa. Dengan variasi kegiatan pembelajaran pemecahan masalah (problem) secara
berkelompok pada Siklus | dan pembelajaran pemecahan masalah secara mandiri pada siklus
I1. Kegiatan pembelajaran ini menjadikan siswa mampu memecahkan masalah yang diberikan
sehingga dapat meningkatkan kemampuan problem solving siswa baik secara individu maupun
berkelompok. Maka dari itu dapat dikatakan bahwa pembelajaran problem based learning

mampu meningkatkan hasil belajar siswa kelas VII C di SMP Negeri 8 Denpasar.
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